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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) merupakan institusi pendidikan tinggi 

vokasi yang berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia terampil 

di bidang teknologi, rekayasa, dan industri guna mendukung daya saing 

bangsa. Salah satu program yang dijalankan adalah Program Studi Sarjana 

Terapan (D4) Teknologi Rekayasa Manufaktur, yang secara resmi berdiri sejak 

26 Agustus 2013 melalui SK No. 456/E/O/2013 dan dirancang untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi dalam proses manufaktur 

mulai dari pemesinan konvensional hingga otomasi industri. Sebagai bagian 

dari kurikulum, mahasiswa diwajibkan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) atau On Job Training (OJT) di dunia industri untuk menghubungkan 

antara teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktik di lapangan. 

Kegiatan ini sesuai dengan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, yang menekankan pentingnya pembelajaran 

berbasis pengalaman kerja guna meningkatkan kompetensi profesional 

mahasiswa. 

Kegiatan praktik kerja lapangan ini dilaksanakan di PT Prima Medika 

Laboratories, merupakan bagian dari Pharos Group, salah satu perusahaan 

farmasi terkemuka di Indonesia yang bergerak di bidang produksi obat-obatan, 

suplemen, serta produk kesehatan. Berlokasi di Jl. Raya Serang Desa Kadu 

Kabupaten Tangerang, perusahaan ini menempati area seluas 5 hektar. Dalam 

proses produksinya, perusahaan ini menggunakan berbagai peralatan industri, 

termasuk mesin homogenizer yang berfungsi untuk mencampur bahan baku 

cair agar menjadi larutan homogen.  

 Homogenizer memiliki peran penting dalam menjamin mutu produk 

karena proses homogenisasi mempengaruhi ukuran partikel, stabilitas emulsi, 

dan sifat fisik bahan[1]. Oleh sebab itu, kondisi mekanis komponen utama 
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seperti homogenizing head harus optimal untuk menjaga performa mesin. Hasil 

observasi selama PKL menunjukkan bahwa mekanisme pengangkatan kepala 

mesin homogenizer kapasitas 100 liter di PT. Prima Medika Laboratories 

masih bersifat manual menggunakan katrol dengan media sling. Sistem ini 

membutuhkan gaya operator yang besar, kurang ergonomis, memperlambat 

proses pembersihan, dan meningkatkan potensi risiko keselamatan kerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yeni et al. yang menegaskan bahwa 

peralatan pendukung proses homogenisasi harus dirancang aman dan efisien 

agar kualitas dan kontinuitas produksi terjaga[2]. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya perancangan ulang (redesain) mekanisme 

pengangkatan kepala homogenizer agar lebih efektif, ergonomis, dan sesuai 

kebutuhan operasional. 

Metode French dipilih sebagai pendekatan perancangan karena metode 

ini menawarkan alur sistematis dan kebutuhan data secara lebih mudah[3], 

dimulai dari identifikasi masalah, pengembangan konsep, pemilihan skema 

solusi, hingga perancangan detail. Pendekatan ini telah banyak digunakan 

dalam rekayasa mekanik untuk menghasilkan desain yang fungsional, terukur, 

dan sesuai kebutuhan pengguna. Dengan demikian, penerapan metode French 

dalam redesain mekanisme pengangkatan kepala homogenizer diharapkan 

mampu memberikan solusi yang lebih aman, ergonomis, dan efisien bagi 

proses produksi di industri farmasi. 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Waktu Pelaksanaan : 29 Juli 2025 - 31 Januari 2026 

Tempat Pelaksanaan : PT. Prima Medika Laboratories (Pharos Group) 

Bagian / Unit Kerja : Departemen Engineering 

Bentuk Kegiatan : 1) Monitoring dan pengisisn Logbook mesin-

mesin utility seperti Air Handling Unit 

(AHU), Compressor, Air Dryer, Dust 

Collector dan Wet Scrubber. 
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2) Monitoring dan pengisian Logbook Water 

Treatment Plant (WTP) PML 2 mesin Purified 

Water Generator (PWG) dan pengisian 

chemical seperti NaOH, NaOCl, Anti Scalant, 

NaCl (khusus regenerasi Pre-Filter) 

3) Monitoring Waste Water Treatment Plant 

(WWTP) dan pengisian chemical seperti 

Polymer, Poly Aluminiu Chloride (PAC), 

NaOH, pengecekan PH dan penuangan 

bakteri SC 660, SC 675 N. 

4) Turut membantu dalam proses perbaikan dan 

perawatan mesin-mesin utility, meliputi 

kegiatan preventive maintenance, predictive 

maintenance, dan corrective maintenance. 

5) Turut membantu dalam proses perbaikan dan 

perawatan mesin-mesin produksi, meliputi 

kegiatan preventive maintenance, predictive 

maintenance, dan corrective maintenance. 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini adalah  sebagai 

berikut: 

1) Memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam 

menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan 

pada lingkungan industri nyata. 

2) Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sistem kerja dan proses 

produksi di industri farmasi, khususnya dalam bidang engineering dan 

pemeliharaan mesin. 

3) Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam monitoring, analisis, 

dan pemeliharaan mesin-mesin utilitas dan mesin produksi. 
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4) Melatih mahasiswa untuk mampu mengidentifikasi permasalahan teknis 

serta memberikan solusi perbaikan atau peningkatan kinerja sistem di 

lingkungan industri. 

5) Menumbuhkan sikap profesional, tanggung jawab, dan kemampuan 

bekerja sama dalam tim lintas bidang di dunia kerja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Merancang ulang mekanisme pengangkatan homogenizing head pada 

mesin Homogenizer kapasitas 100 Liter menggunakan metode French. 

2) Membuat gambar kerja mesin Homogenizer kapasitas 100 Liter 

menggunakan Software SolidWork. 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberikan manfaat yang signifikan 

bagi mahasiswa, institusi pendidikan, dan pihak industri. Kegiatan ini menjadi 

sarana penerapan ilmu pengetahuan sekaligus jembatan antara dunia akademik 

dan dunia kerja. Manfaat tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

1) Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan teori dan 

pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan pada situasi nyata 

di dunia industri. 

2) Menambah wawasan dan pemahaman mengenai sistem kerja di 

lingkungan industri farmasi, khususnya terkait proses produksi, sistem 

utilitas, serta pengoperasian mesin. 

3) Melatih kemampuan analisis dalam melakukan monitoring, preventive 

maintenance, predictive maintenance, dan corrective maintenance pada 

mesin industri. 
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4) Mengembangkan keterampilan teknis dan soft skills, seperti kerja sama 

tim, komunikasi profesional, manajemen waktu, serta pemecahan 

masalah di lapangan.  

5) Menumbuhkan etos kerja, kedisiplinan, dan tanggung jawab sebagai 

calon tenaga profesional di bidang teknik manufaktur. 

1.4.2 Bagi Perguruan Tinggi 

1) Menjadi sarana evaluasi terhadap efektivitas kurikulum dalam 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi kebutuhan dan tantangan 

dunia industri. 

2) Memperkuat kerja sama antara Politeknik Negeri Jakarta dan PT. Prima 

Medika Laboratories (Pharos Group) dalam bidang pendidikan, 

penelitian, dan penerapan teknologi manufaktur. 

3) Memberikan masukan bagi pengembangan program studi agar lebih 

relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri terkini. 

1.4.3 Bagi Perusahaan 

1) Mendapatkan kontribusi tenaga magang yang dapat membantu dalam 

kegiatan monitoring, analisis, dan perawatan mesin utilitas ataupun 

mesin produksi untuk meningkatkan efektivitas operasional. 

2) Menjadi wadah bagi perusahaan untuk mengenali potensi dan 

kompetensi mahasiswa sebagai calon tenaga kerja profesional di masa 

depan. 

3) Mendukung pengembangan inovasi dan ide baru dari mahasiswa yang 

dapat diterapkan dalam peningkatan efisiensi proses produksi. 

4) Meningkatkan citra perusahaan sebagai mitra aktif dalam program 

pengembangan pendidikan vokasi di Indonesia. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

4.1.1 Kesimpulan Umum 

Secara umum, kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan di 

PT Prima Medika Laboratories (Pharos Group) memberikan pengalaman 

langsung kepada penulis untuk memahami proses kerja industri farmasi serta 

peran Departemen Engineering dalam menjaga kontinuitas produksi melalui 

perawatan, pengawasan, dan perbaikan mesin. Selama PKL, penulis terlibat 

dalam monitoring mesin produksi dan utility seperti Kompresor, Air 

Handling Unit (AHU), Dust Collector, PWG pada WTP, serta kegiatan 

pengisian chemical di WWTP. 

Selain itu, penulis juga melakukan identifikasi masalah pada mesin 

homogenizer kapasitas 100 liter dan melaksanakan proses perancangan ulang 

mekanisme pengangkatan homogenizing head menggunakan metode French. 

Perancangan ulang ini dilakukan untuk meningkatkan aspek keselamatan, 

ergonomi, dan efisiensi operasional mesin sesuai kebutuhan industri farmasi. 

4.1.2 Kesimpulan Khusus  

Berdasarkan pelaksanaan PKL dan hasil analisis perancangan, 

diperoleh kesimpulan khusus: 

1) Proses perancangan ulang mekanisme pengangkatan homogenizing head 

berhasil dilakukan menggunakan metode French melalui empat tahapan 

utama, yaitu analysis of problem, conceptual design, embodiment of 

schemes, dan detailing, sehingga menghasilkan rancangan yang 

sistematis dan terstruktur sesuai kaidah rekayasa mekanik. 

2) Gambar kerja dan model tiga dimensi mekanisme pengangkatan 

homogenizing head berhasil dibuat menggunakan perangkat lunak 
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SolidWorks, sehingga memudahkan visualisasi desain, analisis perakitan, 

serta perencanaan manufaktur komponen. 

4.2 Saran 

Agar pengembangan sistem mekanisme pengangkatan homogenizer 

head dapat berjalan lebih optimal, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

adalah sebagai berikut: 

1) Implementasi desain perlu disertai analisis struktural (FEA) secara 

menyeluruh untuk memastikan kekuatan rangka dan komponen terhadap 

beban operasional, terutama pada bagian dudukan silinder pneumatik. 

2) Sistem pneumatik perlu dilengkapi sensor posisi atau limit switch untuk 

meningkatkan keselamatan operasional dan menghindari benturan 

mekanis saat head mencapai batas atas atau bawah. 

3) Perawatan berkala sistem pneumatik seperti pengecekan tekanan udara, 

kondisi seal, dan kebersihan hose perlu dilakukan agar sistem bekerja 

optimal dan mencegah kebocoran. 

4) Perusahaan disarankan melakukan standardisasi mekanisme lifting pada 

seluruh mesin homogenizer sejenis untuk memastikan konsistensi 

operasional dan kemudahan perawatan. 

5) Untuk pengembangan desain di masa mendatang, dapat dipertimbangkan 

penggunaan sistem servo-lift atau electric actuator jika dibutuhkan akurasi 

posisi yang lebih presisi. 

6) Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas energi, 

durabilitas, dan ergonomi desain baru setelah diimplementasikan pada lini 

produksi. 
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